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Abstrak. Kekuasaan merupakan elemen penting dalam organisasi karena berperan dalam mempengaruhi
pengambilan keputusan, distribusi sumber daya, serta hubungan antarindividu dalam mencapai tujuan
bersama. Ketidakseimbangan dalam distribusi kekuasaan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
kinerja, motivasi, dan kepuasan kerja, sechingga diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai
konsep dan penerapannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis konsep, jenis, serta
dampak kekuasaan dalam organisasi. Metode yang digunakan adalah systematic literature review melalui
identifikasi, seleksi, dan analisis literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuasaan
dalam organisasi terbagi menjadi kekuasaan formal dan personal dengan lima tipe utama, yaitu reward
power, coercive power, legitimate power, expert power, dan referent power. Kekuasaan memiliki dampak
yang bersifat ambivalen, di mana penggunaan yang tepat dapat meningkatkan kinerja, komitmen, dan
kepuasan kerja, sedangkan penggunaan yang tidak tepat dapat menimbulkan konflik, stres, dan penurunan
efektivitas organisasi. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan kekuasaan secara
proporsional, kontekstual, dan berbasis kompetensi agar mampu menciptakan lingkungan kerja yang sehat,
produktif, dan berkelanjutan.

Kata kunci:

Kekuasaan; Organisasi, Literature Review, Perilaku organisasi ; Kekuasaan pemimpin

1. LATAR BELAKANG

Kekuasaan memegang peran penting dalam organisasi karena mempengaruhi
pengambilan keputusan, distribusi sumber daya, serta interaksi antaranggota. Putri,
Suryani, dan Ramadhani (2022) ketidakseimbangan kekuasaan dapat menurunkan
kinerja, motivasi, dan kepuasan kerja karyawan. Selain itu, Susanti dan Hadi (2022)
menegaskan bahwa kekuasaan tidak hanya berasal dari posisi formal, tetapi juga dapat
diperoleh melalui keahlian, pengalaman, dan jaringan sosial, yang mempengaruhi
kemampuan individu dalam mempengaruhi rekan kerja serta keputusan organisasi.

Sari, Wibowo, dan Lestari (2023) menemukan bahwa penerapan kekuasaan secara
tepat dapat meningkatkan komitmen dan kinerja karyawan, sedangkan penyalahgunaan
kekuasaan, terutama dalam bentuk koersif, berpotensi menimbulkan stres, konflik, dan
burnout. Hasil serupa juga ditemukan oleh Nugroho (2023) dan Wulandari (2022), yang
menekankan bahwa kekuasaan referen dan kekuasaan berbasis keahlian lebih efektif
dalam membangun kepercayaan dan pengaruh jangka panjang dibandingkan kekuasaan
yang bersifat memaksa.

Dinamika kekuasaan dipengaruhi oleh budaya, struktur sosial, serta kontrol formal
dan informal. Irfan dan Al-Hakim (2024) serta Yuliana dan Putra (2024) melaporkan
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bahwa organisasi yang mampu menyeimbangkan otoritas formal dengan pengaruh
interpersonal memiliki kinerja tim dan tingkat inovasi yang lebih tinggi. Meskipun
demikian, penelitian mengenai pemetaan menyeluruh tentang konsep kekuasaan serta
cara mengukurnya, khususnya di negara berkembang, masih terbatas (Putri et al., 2022;
Nugroho, 2023).

Perkembangan organisasi modern yang semakin kompleks, khususnya dalam era
transformasi digital, telah mengubah struktur dan distribusi kekuasaan secara signifikan.
Dalam konteks ini, kekuasaan tidak lagi bersifat hierarkis semata, tetapi juga tersebar
dalam jaringan kerja yang dinamis dan saling terhubung (Abeltino et al., 2026).
Transformasi tersebut juga memperkuat peran kekuasaan informal yang bersumber dari
keahlian, akses informasi, dan kemampuan membangun relasi strategis (Agus Faisal
Aysha et al., 2024).

Gap dari penelitian ini dibanding hasil penelitian lainnya adalah minimnya hasil
publikasi yang membahas kekuasaan dalam organisasi berbahasa indonesia. Oleh karena
itu, dibutuhkan kajian literatur sistematis untuk merangkum temuan penelitian terdahulu
mengenai kekuasaan dalam organisasi. Review ini bertujuan untuk memetakan konsep,
praktik implikasi, dampak kekuasaan secara menyeluruh, dan praktik manajemen
organisasi yang efektif serta berorientasi pada kesejahteraan karyawan (Susanti & Hadi,
2022; Nugroho, 2023).

Di sisi lain, ketidakseimbangan dalam distribusi kekuasaan dapat menimbulkan
berbagai konsekuensi negatif, seperti konflik organisasi, rendahnya kepuasan kerja,
hingga penyalahgunaan wewenang (Pratama & Lestari, 2021; William, 2024). Oleh
karena itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif dan berbasis bukti empiris
mengenai bagaimana kekuasaan terbentuk, beroperasi, serta mempengaruhi berbagai
aspek organisasi.

2. KAJIAN TEORITIS

Kekuasaan merupakan konsep penting dalam kajian perilaku organisasi yang
merujuk pada kemampuan individu atau kelompok untuk mempengaruhi sikap, perilaku,
serta keputusan pihak lain dalam suatu sistem kerja (Rahman, 2021; Putra, 2023).
Kekuasaan tidak hanya bersumber dari jabatan formal, tetapi juga dari kapasitas personal
seperti pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta akses terhadap informasi dan
sumber daya strategis organisasi (Kurniawan, 2022; Rahmawati, 2023). Dengan
demikian, kekuasaan dapat dipahami sebagai kombinasi antara otoritas struktural dan
pengaruh personal yang memungkinkan individu mengarahkan tindakan anggota
organisasi menuju tujuan tertentu (Santoso, 2022; Hidayat & Lestari, 2022).

Dalam konteks organisasi, kekuasaan berkaitan erat dengan pengendalian
terhadap sumber daya dan proses pengambilan keputusan. Individu yang memiliki akses
terhadap informasi penting atau sumber daya strategis cenderung memiliki pengaruh
lebih besar dalam menentukan arah kebijakan organisasi (Yusuf, 2022; Prasetyo, 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa kekuasaan tidak bersifat tunggal, melainkan tersebar dalam
berbagai bentuk yang memengaruhi dinamika hubungan kerja.
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Secara konseptual, kekuasaan dalam organisasi dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa jenis utama, yaitu kekuasaan formal yang berasal dari posisi atau jabatan
struktural, kekuasaan personal yang bersumber dari keahlian, karisma, atau hubungan
interpersonal, serta kekuasaan berbasis sumber daya yang muncul dari kontrol terhadap
informasi, jaringan, maupun aset organisasi. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa
pengaruh dalam organisasi tidak hanya ditentukan oleh struktur formal, tetapi juga oleh
kapasitas individu dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kekuasaan memiliki peran signifikan
dalam menentukan dinamika organisasi. Studi Pratama (2022) menemukan bahwa
kekuasaan struktural berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan dan koordinasi
kerja. Rahman (2021) menegaskan bahwa penguasaan informasi strategis meningkatkan
pengaruh individu dalam organisasi. Sementara itu, Santoso (2022) menunjukkan bahwa
distribusi kekuasaan yang tidak seimbang dapat memicu konflik dan menurunkan
efektivitas tim.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kekuasaan merupakan
faktor kunci dalam organisasi yang mempengaruhi kepemimpinan, pengambilan
keputusan, serta hubungan kerja antar anggota. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
jenis, sumber, dan distribusi kekuasaan menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas
organisasi secara keseluruhan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature dalam mengkaji
dengan sistematis pada hasil-hasil penelitian sebelumnya terkait kekuasaan dalam
organisasi.

Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar dan Scopus dengan
kata kunci “kekuasaan”, “kekuasaan dalam organisasi”, “power in organization”,
dan “power and performance”. Kriteria inklusi meliputi artikel ilmiah terbit dalam
lima tahun terakhir, berbahasa Indonesia atau Inggris, serta tersedia dalam full text.
Berdasarkan proses seleksi, diperoleh sebanyak 30 artikel yang dianalisis.

Analisis dilakukan dengan mengelompokkan temuan ke dalam tiga tema
utama, yaitu jenis kekuasaan, hubungan kekuasaan dengan kinerja, dan konteks
organisasi. Selanjutnya, data disintesis secara deskriptif-komparatif untuk
menghasilkan kesimpulan mengenai jenis kekuasaan dan dampak kekuasaan
organisasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Jenis-jenis kekuasaan

Kekuasaan dalam organisasi berasal dari berbagai sumber, seperti posisi formal,
keahlian, hubungan interpersonal, dan karisma individu. Sumber-sumber ini tidak
hanya mempengaruhi bagaimana keputusan diambil, tetapi juga bagaimana konflik
diselesaikan dan bagaimana anggota organisasi bekerja sama untuk mencapai tujuan
(Purnomo, H., & Khairul. 2025). D1 sisi lain, klasifikasi kekuasaan dapat dibedakan
menjadi lima tipe (Tosi, Rizzo, & Carrol, 1990; Mahsuni, A, W., et al, 2024). Sehingga
dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut.
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Jenis Kekuasaan Penjelasan Tipe kekuasaan
Formal Berasal dari jabatan atau a. Reward Power
kedudukan b. Coercive Power

c. Legitimate Power

Personal Tanpa didasari jabatan a. Expert Power
ataupun tingkatan b. Referent power
kedudukan

Contoh kekuasaan formal, seperti Presiden, Kepala sekolah, Rektor Universitas,

Dekan Fakultas, Ketua Organisasi Mahasiswa, dan lain-lain. Pemilik kekuasaan dapat
melakukan tiga aspek kekuasaan kepada para individu yang jabatannya lebih rendah atau
tidak memiliki jabatan sama sekali dalam mencapai tujuan dari organisasi atau kelompok
yang dikuasainya.

a.

C.

Reward Power Dalam deskripsi konkrit adalah jika anda dapat menjamin atau
memberi kepastian gaji atau jabatan akan meningkat. Bahwa seseorang dapat
melakukan reward power karena ia mampu memberi kepuasan kepada orang lain
(Lawless, D; Mahsuni, A, W, et al, 2024). Implikasi dari kekuasaan ini adalah
seorang manajer menaikkan gaji karyawan karena berperan besar dalam
meningkatkan penghasilan perusahaan, Ketua BEM memberikan pujian kepada
anggotanya, dan lain-lain.

Coercive Power merupakan Kekuasaan yang menggunakan ancaman/ hukuman
kepada orang lain agar bersedia melakukan pekerjaannya (Tosi et al, 1990;
Purnomo, H, & Khairul, 2025). Implikasi dalam kehidupan sehari-hari seperti
Presiden yang menghilangkan jabatan seorang pejabat ketika terlibat kasus
korupsi, Seorang pemilik perusahaan memecat karyawan yang tidak pernah serius
bekerja, dan lain-lain.

Legitimate power Yaitu kekuasaan yang diperoleh secara sah karena posisi
seseorang dalam kelompok atau hierarki organisasi (Gibson et al, 1996; Jahri, M,
2023) yang disetujui oleh individu lainnya. Implikasinya adalah Seorang presiden
menjalankan kekuasaannya dengan menetapkan kebijakan-kebijakan dalam
negara, kepala sekolah yang memiliki hak untuk membuat aturan di sekolah, dan
lain-lain.

Kekuasaan personal atau informal didasarkan selain jabatan, misalkan pengaruh
interpersonal atau keahlian seorang, pengalaman, kepribadian atau hubungan
(Purnomo, H, & Khairul, 2025)

a.

b.

Expert Power merupakan Kekuasaan berdasarkan pengetahuan atau keahlian,
bahwa seseorang yang mempunyai kekuasaan pasti memiliki pengetahuan,
keahlian dan informasi yang lebih banyak (Purnomo, H, & Khairul, 2025).
Sebagai contoh, Manajer dalam sebuah perkantoran ahli dalam bidang IT
sehingga ia dibutuhkan ketika ada kendala dalam teknologi yang digunakan.
Referent power bersumber dari seseorang yang seolah-olah mempunyai
kemampuan yang luar biasa dan daya tarik pribadi yang kuat (Jahri, M, 2023).
Implikasinya dalam kehidupan adalah tokoh publik yang mempengaruhi
masyarakat untuk memilih pasangan calon presiden dalam pemilu.
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4.2 Dampak kekuasaan
Dampak Positif Kekuasaan

Dampak positif kekuasaan dalam organisasi muncul ketika kekuasaan digunakan
secara tepat, proporsional, dan berbasis kompetensi. Kekuasaan memungkinkan
pemimpin menciptakan kejelasan struktur otoritas sehingga mempermudah koordinasi
kerja dan meningkatkan kinerja karyawan (French & Raven, 1959; dikutip dalam Putri et
al., 2023). Selain itu, kekuasaan yang bersumber dari keahlian dan referensi berperan
dalam meningkatkan kepercayaan serta komitmen organisasi karena anggota cenderung
mengikuti individu yang dianggap kompeten dan memiliki hubungan interpersonal yang
baik (Yukl, 2020; dikutip dalam Sari & Nugroho, 2023). Penggunaan kekuasaan secara
partisipatif juga mendorong keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan, yang
berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja dan loyalitas terhadap organisasi (Robbins
& Judge, 2017; dikutip dalam Hidayat et al., 2022). Dengan demikian, kekuasaan dapat
berfungsi sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan efektivitas dan stabilitas
organisasi.

Dampak Negatif Kekuasaan

Kekuasaan juga dapat menimbulkan dampak negatif apabila digunakan secara
tidak tepat atau berlebihan. Kekuasaan yang bersifat koersif cenderung menimbulkan
tekanan psikologis, konflik kerja, serta penurunan kepuasan kerja karyawan (Robbins &
Judge, 2017; dikutip dalam Pratama & Lestari, 2021). Selain itu, kekuasaan yang tidak
diimbangi dengan sistem kontrol dan akuntabilitas berpotensi memicu perilaku otoriter
serta penyalahgunaan wewenang oleh pemimpin, yang pada akhirnya menurunkan
tingkat kepercayaan dalam organisasi (Foucault, 1980; dikutip dalam Rahman et al.,
2022). Ketimpangan distribusi kekuasaan juga dapat menciptakan budaya organisasi yang
tidak sehat, seperti dominasi kelompok tertentu dan marginalisasi anggota lain (Lukes,
2005; dikutip dalam Ananda & Putra, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa kekuasaan
yang tidak dikelola dengan baik justru dapat menjadi sumber disfungsi organisasi.

Dampak Ambivalen Kekuasaan

Kekuasaan memiliki sifat ambivalen, yaitu dapat menghasilkan dampak positif
maupun negatif secara bersamaan, tergantung pada konteks penggunaannya. Faktor
seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, serta sistem pengendalian internal
mempengaruhi bagaimana kekuasaan diinterpretasikan dan diterapkan dalam organisasi
(Mintzberg, 1983; dikutip dalam Wibowo et al., 2023). Dalam konteks budaya dengan
tingkat power distance yang tinggi, penggunaan kekuasaan yang bersifat otoritatif bahkan
dapat dianggap sebagai bentuk kepemimpinan yang efektif dan dapat diterima oleh
anggota organisasi (Hofstede, 2011; dikutip dalam Kurniawan & Sari, 2023). Oleh karena
itu, efektivitas kekuasaan tidak bersifat universal, melainkan sangat bergantung pada
kesesuaian antara penggunaan kekuasaan dan konteks organisasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan peneliti dari beberapa jurnal, dapat
disimpulkan bahwa kekuasaan berperan penting dalam berjalannya organisasi karena
dapat memberikan pengaruh terhadap individu lainnya untuk mencapai tujuan
bersama. Kekuasaan tidak hanya didapatkan berdasarkan jabatan, melainkan juga bisa

836 | JIEM - VOLUME 4, NO. 4, APRIL 2026



Kekuasaan dalam organisasi: Studi Literatur Review

dari keahlian atau kepribadian individu yang menjadikannya dapat dibedakan menjadi
dua jenis dengan tipe berbeda, yaitu formal dan non-formal. Tentunya, kekuasaan
dapat berdampak positif dan negatif bagi organisasi dalam berbagai aspek tergantung
bagaimana cara kekuasaan tersebut digunakan.

Peneliti menyarankan agar kekuasaan individu digunakan secara bijaksana untuk
mencapai tujuan organisasi, bukan untuk kepentingan pribadi, agar tidak merugikan bagi
pemilik maupun pengikutnya.
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